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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Penelitian ini memiliki dua variabel utama. Pemabhankonsep siswa
tentang alat indera sebagai variabel bebas dap sikwa terhadap pemeliharaan
kesehatan mata dan telinga sebagai variabel tetikaik menghindari penafsiran
yang berbeda mengenai definisi operasional yangndkan dalam penelitian ini,
maka diberikan penjelasan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep alat indera adalah kemampuan deam menjawab
soal-soal tentang alat indera khususnya mata diegdaeyang diukur dengan
butir-butir soal pilihan ganda dengan lima alteifrjatvaban sebanyak 20 soal
dengan menggunakan jenjang kognitif Bloom yang lsudaevisi sesuai
tuntutan KTSP 2006.

2. Sikap siswa terhadap pemeliharaan kesehatan mattelitaga adalah respon
siswa yang diperoleh setelah siswa mengerjakarumsn penelitian tentang
sikap terhadap pemeliharaan kesehatan mata dagaefang diukur dengan
tes skala Likert dengan 4 butir skala yaitu: SSidaa setuju), S (setuju), TS
(tidak setuju), STS (sangat tidak setuju).

3. Pemeliharaan kesehatan mata dan telinga adalahagaerjan merawat
kesehatan mata dan telinga agar terhindar darigyemgatau kelainan klinik.
Dengan mempunyai mata dan telinga yang sehat mak@antu siswa dalam

menerima materi pembelajaran dengan baik.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metodeel&sional, yaitu
korelasi antara pemahaman konsep dengan sikap .siBeagolahan data
dilakukan secara korelasional untuk mengetahuitidd&nya hubungan, dan jika

ada, seberapa besar hubungan tersebut (Arikund@, :2289).

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (&t 2002 : 108).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas Xl IPA SMA Angkasa
Bandung.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtd{tArikunto, 2002 :
109). Maka sampel pada penelitian ini adalah sigeias Xl IPA B SMA

Angkasa Bandung dengan jumlah 44 orang siswa yemgodl secara purposive.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini- bertujuan untuk memperoleh gambaemtang hubungan
antara dua variabel, yaitu variabel pemahaman kotesgang alat indera sebagai
variabel bebas dengan variabel sikap siswa terhpeayeliharaan kesehatan mata
dan telinga sebagai variabel terikat. Variabel bebaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau disebut variabelygkab, sedangkan variabel

akibat disebut variabel tidak bebas, variabel tengzg, variabel terikat atau
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dependent variabel (Arikunto, 2002 : 97). Baganumgian antara kedua variabel
tersebut adalah:
X —®» Y X = Variabel bebas yaitu pemahamandemalat indera
Y = Variabel terikgaitu sikap siswa terhadap pemeliharaan

kesehatan mata dan telinga

E. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Angkasa Lanud Hus8astranegara yang

terletak di jl. Lettu Subagio No. 22 Bandung.

F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini ada tiga jenis instrumen ydigynakan, yaitu:
1. Tes tertulis berbentuk soal obyektif atau pilihaanda sebanyak 20 soal.
Digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman konsemas tentang alat
indera dengan memenuhi jenjang kognitif Bloom yandah direvisi. Adapun

kisi-kisi soal dari tes pemahaman konsep terselapatddilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.1
Kisi — Kisi Tes Pemahaman Konsep Alat Indera (MateDan Telinga
Materi Alat Indera Je”ﬁ!’?g No Soal Jumlah
Kognitif Soal
1. Mata
a. Struktur mata Ci1,C2 (1,2,3,4 4
b. Fungsi bagian-bagian mata C2,C5 5,6 2
c. Mekanisme penglihatan pada mata C1,C2 7,8 2
d. Kelainan pada mata Cl 9,10 2
Jumlah 10
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Materi Alat Indera Je”J?r?g No Soal Jumiah
Kognitif Soal
2. Telinga
a. Struktur telinga 11,12 CiC2 2
b. Fungsi bagian-bagian telinga 13,14, | C1, C2, 4
15, 16 C4

c. Mekanisme pendengaran pada telinga| 17, 18, 19| C2, C3 3

d. Kelainan pada telinga 20 C2 1
Jumlah 10
Lihat: Lampiran 1.4

2. Tes skala sikap sebanyak 15 soal. Sebelum digunakiauk penelitian, soal
skala sikap ini diuji dan dihitung validitas darnydgembedanya. Ternyata dari
30 soal yang dibuat hanya 15 soal yang digunakéamdpenelitian. Tes ini
digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadapeligsmnaan kesehatan
mata dan telinga. Pengukuran skala sikap menggaraa pengukuran skala
sikap dari Likert yang menggunakan empat kateggaifu: sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Adapsi-kisi soal dari tes skala
sikap tersebut dapat dilihat pada Lampiran I1.5.

3. Lembar observasi digunakan sebagai data tambah@ak wmenunjang data
yang diperoleh dari instrumen utama, yaitu instmrtes pemahaman konsep
dan instrumen skala sikap. Lembar observasi inuragan untuk mengukur
efektivitas interaksi siswa dengan guru di kelas\ggeinakan metode BIAS
(Brown’s Interaction Analysis System) dengan 7 @ate kejadian yang
mungkin muncul dalam interaksi belajar meng#duku Materi Pokok Stategi
Belajar Mengajar Sains Modul I-VII : 4), yaitu:

e TL (Teacher Lecture), meliputi kejadian: guru meamgkan,
mengarahkan/memperbaiki pendapat siswa, mengurdi&kamenarasikan.
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* TQ (Teacher Questions), meliputi kejadian: gurutdvera yang berkaitan
dengan isi pelajaran atau prosedur pembelajaran.

« TR (Teacher Respons), meliputi kejadian: guru meremperasaan siswa,
memuji atau menghargai sikap/jawaban siswa, bewugumgenerima dan
mengembangkan ide siswa, membangkitkan = semangatwa,sis
mengemukakan kritik lembut.

« PR (Pupil Respons), meliputi kejadian: siswa maniga) pendapat
terhadap pertanyaan guru, dan menanggapi pendapat g

« PV (Pupil Volunteers), meliputi kejadian: siswa dan sukarela
mengemukakan pendapatnya, memberikan informasi aaamh dan
bertanya.

» S (Silence), meliputi kejadian: kelas dalam diaauatakum kejadian.

» X (kejadian-kejadian yang sukar untuk di kategariklaatas).

Dicatat dengan menggunakan tanda tally (///) p&déom yang
bersangkutan sesuai kejadian yang muncul dari &ateBIAS tersebut.
Andaikata satu jam pelajaran (40 menit) tercat&trddembar observasi BIAS
muncul semua kejadian diperoleh data sejumlah &by 157 dengan kategori
sebaran sebagai berikut: TL = 60 (38%), TQ = 3F4R2TR = 15 (10%),
PR =27 (17%), PV = 12 (8%), S = 0 (0%), X = 8 (5%jlapun hasil lembar

Observasi selengkapnya dapat dilihat pada lampii/an

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara niEmyan instrumen
penelitian yang terdiri dari dua jenis, yaitu tdsyektif, dan skala sikap Likert
secara bersamaan. Instrumen tersebut diisi olgklspbnelitian dalam satu kelas
yang diawasi dan tidak boleh mencontek. Data yaglght diisi kemudian
dikumpulkan dan nantinya akan diolah dengan tekeikgolahan data yang telah

ditentukan.
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H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Membuat proposal dan seminar proposal.
b. Observasi lapangan, yaitu melakukan konsultasi alepghak sekolah
tentang kemungkinan pelaksanaan penelitian.
c. Mengurus perizinan.
d. Menyusun instrumen penelitian.
e. Uji coba instrumen.
f. Menganalisis instrumen meliputi daya pembeda, abhglksukaran, validitas
dan reliabilitas.
g. Memperbaiki instrumen.

1) Analisis terhadap item soal tes obyektif
Beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalasbtes obyektif

adalah sebagai berikut:
a) Menghitung Validitas Item Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikur2@02 : 144). Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitesggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti mempunyai v&&l rendah. Untuk
pemahaman konsep validitasnya dihitung dengan mewd@n program
ANATES V.4 (lampiran 111.6). Untuk menghitung vdiias soal, ada cara lain
yang dapat digunakan selain menggunakan program TA$AV.4, yaitu
dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biseragalermumus sebagai

berikut;
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rpbi=M E

3 q

(Arikunto, 2002 : 80)
Keterangan :

Mp = Mean skor dari soal-soal yang menjawab benar
St = Standar deviasi skor total

Mt = Mean skor total

p = Proporsi soal yang menjawab benar

g = Proporsi soal yang menjawab salah

rpbi = Koefisien Korelasi Point Biseral

Adapun kriteria acuan untuk validitas dapat dilipatia tabel berikut ini:

Tabel 3.2

Kriteria Validitas Tiap Butir Soal
Rentang Keterangan
0,8-1,0 Sangat tinggi
0,6 -0,8 Tinggi
0,4-0,6 cukup
0,2-04 Rendah
0,0-0,2 Sangat rendah

(Arikunto 2002 : 75)
Berdasarkan perhitungan validitas butir soal sedai®p soal yang diuji cobakan,

diperoleh data pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Rekapitulasi Uji Validitas Tiap Butir Soal
Interpretasi Validitas No. Soal Jumlah soal
Tinggi 9,13, 15, 16, 20, 24 dan 26 7
cukup 1,2, 14, 27, 29 dan 33 6
Rendah 8,11, 22, 23, 4
3,4,5,6,7,10,12,17, 18,19, 21, 25,
Sangat rendah 28, 30, 31, 32, 34 dan 35 18

Jumlah 35
Lihat: Lampiran 111.7

b) Menghitung Reliabilitas Soal
Analisis yang dilakukan pada hasil uji coba, dilkén dengan

menggunakan program ANATES V.4 yang dapat dililztgplampiran Il1.6.
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Untuk menghitung reliabilitas soal ada cara laingyaapat digunakan

selain menggunakan program ANATES V.4, yaitu dengaenggunakan

rumus K-R.20. _( 0 ][Sz _qu]
.= Sz

n-1

(Arikunto, 2002 : 100).

Keterangan:

M1 = Reliabilitas Instrumen

n = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
> pq = Jumlahpq

S? = Varians total

Adapun kriteria acuan untuk reliabilitas dapattditipada tabel berikut ini:

Tabel 3.4
Kriteria Reliabilitas
Rentang Keterangan
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat rendah

Berdasarkan perhitungan dari uji coba tes obyekiilapatkan hasil reliabilitas
tes sebesar 0,50 yang termasuk ke dalam katedampcu
c) Menghitung Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal orgoibedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atersgswa yang bodoh
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2002 : 211). Untaknghitung daya

pembeda pada hasil uji coba ini dihitung denganggenakan ANATES V.4
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(Lampiran I11.6 ). Adapun cara lain yang dapat klilkan tanpa menggunakan

program ANATES V.4, yaitu dengan menggunakan rumus:

By B
D=—"2_-2=-p,—Pp
Ja B

Keterangan :

D = Daya Pembeda

J =Jumlah peserta tes

Jn =banyaknya peserta kelompok atas

Js =banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalitsokengan benar

Bg =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabtsangan benar

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrl@aebagai indeks
kesukaran)

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Adapun kriteria acuan untuk daya pembeda dapdiadipada tabel berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Daya Pembeda Tiap Butir Soal

Rentang Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70 -1,00 Baik sekali

Negatif Soal sebaiknya dibuang saja

(Arikunto, 2002 : 213)
Berdasarkan perhitungan daya pembeda sebanyakaByeasw diuji cobakan,
diperoleh data pada tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6
Rekapitulasi Uji Daya Pembeda Tiap Butir Soal
Interpretasi Daya Pembeda No. Soal Jumlah
soal
Jelek 3,6,11,12,17,21,25,30 9
dan 35
Cukup 2,8, 14,dan18 4
Baik 1,9, 22,23, 27,29 dan 33 7
Baik sekali 13, 15, 16, 20, 24 dan 26 6
Soal sebaiknya dibuang saja 4, 5, 7, 10, 19, 28, 31, 32 dan 9
(negatif) 34
Jumlah 35

Lihat: Lampiran 111.7
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d) Menghitung Taraf Kesukaran
Analisis yang dilakukan pada hasil uji coba, dilku dengan
menggunakan program ANATES V.4 (Lampiran [l.6).abdin cara lain yang

dapat dilakukan tanpa menggunakan program ANATES, Waitu dengan

menggunakan rumug - B
s

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Adapun kriteria acuan untuk taraf kesukaran dapiaiati pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Taraf Kesukaran
Rentang Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah
(Arikunto, 2002 : 210)

Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran sebanyao&5yang diuji cobakan,

diperoleh data pada tabel 3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.8
Rekapitulasi Taraf Kesukaran Tiap Butir Soal
Interpretasi taraf Jumlah
No. Soal

kesukaran soal
Sukar 6,8, 11, 12, 30 dan 33 6

Sedang 3,5,7,13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21222, 19

24, 26, 27, 28, 32 dan 35
Mudah 1,2,4,9, 10, 14, 25, 29, 31 dan 34 10
Jumlah 35

Lihat: Lampiran 111.7

2) Analisis terhadap soal skala sikap

a) validitas tiap item pernyataan skala sikap
Skala sikap yang digunakan adalah skala sikap ldkert dengan empat

kategoti jawaban, yaitu sangat setuju, setujuktsiduju, dan sangat tidak setuju.
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Untuk menganalisis skala sikap dari soal uji cobakan digunakan rumus

Edwards (dalam Azwar, 2005) yang langkah-langkalaai@dah sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensif) jawaban siswa yang menjawab sangat satuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju adiag pernyataan.

2) Menghitung proporsif) untuk setiap pilihan jawaban dengan cara membagi

frekuensi setiap jawaban dengan banyaknya respoRdenus:

I
n

p:

dimana n adalah jumlah peserta tes.
3) Menghitung proporsi kumulatif pk) dari tiap pilihan jawaban dengan

perhitungan sebagai berikut:

pkl = pl

pk2 = pkl + p2
pk3 = pk2 + p3
pk4 = pk3 + p4

4) Menghitung pk tengah dengan perhitungan sebagdaiber

PK tengan = = P + pkb

Keterangan:
p . proporsi dalam kategori itu
pkb : proporsi kumulatif dalam kategori disebetaimya
5) Menentukan nilai z dengan bantuan daftar distribuserdasarkan plhgan

Hasil validitas tiap item soal skala sikap dapéhdi pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Rekapitulasi Validitas Soal Skala Sikap
Keterangan No. Soal Jumlah
soal
. 1, 6,09, 10, 11, 12, 13, 15, 17,
Valid 19, 21, 22, 23, 26, 28 dan 20 1°
Tidak valid 2,3,4,5,7,8, 14, 16, 18, 20, 14

24, 25, 27 dan 30
Jumlah 30
Lihat: Lampiran 111.3
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b) Menentukan daya pembeda soal skala sikap

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya peméxalah :

Ya-Ys

N, Ny
Dengan perhitungali danS* sebagai berikut:
v-2h S 1y > )

n SZ n

t=

n-1

Keterangan:

= Rata-rata skor pernyataan

varians skor pernyataan

f frekuensi pemilih setiap kategori respons
n = banyaknya subjek dalam suatu kelompok
A =kelompok atas

B = kelompok bawah

Y
S

Nomor skala sikap yang dianalisis daya pembedadgéala nomor-nomor
yang sahih setelah diuji validitas, artinya skaiairz yang didapatkan sesuai
dengan skala nilai Likert. Dari analisis daya pedsbani, didapatkan 15
pernyataan skala sikap yang dapat dipakai dalarelipan, karena fiwung > t tabel
(1,75). Berdasarkan hasil perhitungan daya pemisetimnyak 30 soal yang

diujicobakan, diperoleh data pada tabel 3.10 sabzayikut:

Tabel 3.10
Rekapitulasi Daya Pembeda Soal Skala Sikap
No. Soal Daya Pembeda  Keterangan
1, 3,5, 10, 13, 14, 15, 18, fe st 15
19, 22, 23, 26, 27,29, 3p ~Mung ~ “tabel

2,4,6,7,8,9, 11, 12,16, ,
17,20, 21, 24, 25, 28 | thiung < Trabel 15
Jumlah 30

Lihat: Lampiran 111.5




38

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaannya vyaitu mengambil data pemelitdengan
menyebarkan instrumen penelitian tentang alat andiem skala sikap terhadap
pemeliharaan kesehatan mata dan telinga. Pelaksaysalilakukan pada satu
waktu dalam satu kelas yang telah ditentukan. fid¢laya, data yang diperoleh

dianalisis dan dicari hubungannya dengan menggunak&orelasi.

3. Tahap Pengolahan Data

Dalam penelitian ini setelah data variabel X danakel Y didapatkan,
kemudian data tersebut dianalisis menggunakan stétati deskriptif untuk
menguji apakah hipotesis yang diambil dapat ditareau ditolak. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah data-datailn@s pemahaman konsep
tentang alat indera manusia dan data-data hadieasgala sikap siswa terhadap
pemeliharaan kesehatan mata dan telinga.

Penggunaan statistik menurut Sudjana (2002 : Bkdipuntuk menyatakan
kumpulan data, bilangan maupun non bilangan yasigsdn dalam tabel dan atau
diagram, yang melukiskan atau menggambarkan seasogan. Dengan berpijak
pada statistika deskriptif, maka penelitian ini ysanakan menggambarkan
fenomena data dan menarik kesimpulan dari fenongang diperoleh dari data
tersebut tanpa melakukan penarikan kesimpulan Yeliy besar dari keadaan

data yang sebenarnya.
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Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menganaéisasadialah sebagai berikut:
a. Data Tes Pemahaman Konsep
Setelah mengerjakan soal pemahaman konsep alaajrek®r yang diperoleh
siswa kemudian dikonversikan ke dalam nilai siseagan skala 1 - 100. Skor

maksimal berdasarkan jumlah soal yaitu 20. Rumuag yiigunakan adalah:

NS =2 x 100%

(Arikunto, 2002 : 235)
Keterangan:
NS: Nilai Siswa
SP : Skor Perolehan
SM : Skor Maksimum

Kemudian, nilai siswa dikategorikan dengan kategebagai berikut:

Tabel 3.11
Kategori Nilai Tes Obyektif
Nilai Kategori
81 —-100 Sangat Tingggi
61 — 80 Tinggi
41 — 60 Cukup
21 — 40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh data pamah konsep menggunakan
tes obyektif dan dapat dilihat pada tabel 3.12gabberikut:

Tabel 3.12
Data Hasil Tes Obyektif
(Nila:\lSS.iswa) Kategori Jumlah siswa
81 — 100 Sangat tinggi 11
61 — 80 Tinggi 27
41 - 60 Cukup 6
21 - 40 Rendah 0
0-20 Sangat rendah 0
p) - 44

Lihat: Lampiran IV.1
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b. Data skala sikap

Skor yang diperoleh siswa setelah mengerjakantesakala sikap kemudian
dikonversikan ke dalam nilai siswa dengan skalal00-

Dengan menggunakan rumus:

NS =2 x 100%

(Arikunto, 2002 : 235)

Keterangan:
NS: Nilai Siswa
SP : Skor Perolehan
SM : Skor Maksimum
Setelah itu nilai siswa dikategorikan dengan ket@misebagai berikut:
1) Kelompok tinggi (Positif) : NS X + SD
2) Kelompok sedang (NetralX:- SD < NS< X + SD
3) Kelompok rendah (Negatif) : N§ X - SD
(X : Mean/rata-rata ; SD : Standar Deviasi)
(Arikunto, 1999 : 164)

Kemudian disusun dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 3.13
Kategori Nilai Tes Sikap Siswa
Nilai (dibulatkan) Kategori
NS<X -SD Negatif (N)
X-SD<NS<X+SD| Netral (Nt)
NS >X + SD Positif (P)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh data slatg siswa dan dapat dilihat
pada tabel 3.14 sebagai berikut:

Tabel 3.14
Data Hasil Skala Sikap Siswa
Nilai Nilai (dibulatkan ) Kategori Jumlah
NS > 78,69 NS > 79 Positif 3
51,09 < N& 78,69 51 <N 79 Netral 36
NS<51,09 NS 51 Negatif 5
) - - 44

Lihat: Lampiran IV.9
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3) Menentukan hipotesis

Dalam penelitian ini ditentukan hipotesis awal kntuenentukan arah dari
proses pengerjaan pengolahan data.

Hipotesis yang dimaksud adalah:

Ho : Terdapat hubungan yang signifikan positif antpe@mahaman konsep
tentang alat indera dengan sikap siswa terhadaelferaan kesehatan
mata dan telinga.

Ha: Tidakterdapat hubungan yang signifikan positif antan@gt@aman konsep
tentang alat indera dengan sikap siswa terhadaelferaan kesehatan
mata dan telinga.

4) Melakukan uji prasyarat (uji normalitas)

Uji normalitas populasi merupakan uji prasyaratr dgagkah-langkah yang
diambil selanjutnya dapat dipertanggungjawabkane@@ar dalam Hardi, 2004 :
192), karena uji normalitas ini akan berpengarutlaganis statistika mana yang
akan dipergunakan selanjutnya. Uji normalitas iiakidikan terhadap data

variabel X dan data variabel Y. Untuk menguji nolitaa data digunakan Uji
2
Chi-Kuadrat €( ) menggunakan rumus-rumus yang dipergunakan oleldiBoo

(2001 : 484). Untuk melakukan Uji normalitas denghnChi-Kuadrat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang;
Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terkecil
b. Menentukan banyak interval kelas;

Banyak interval kelas (k) =1 + 3,3 log n ; nanlgak data
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c. Menghitung panjang kelas interval;

Panjang interval kelag) :%

2
d. Menghitung)(
Menentukan tabel interval kelas untuk menentukda-nata dan standar

deviasi dengan rumus sebagai berikut:

_ Kelas X
interval

— fx
x:sz

D = M
\ n-1

X =nilai tengah
D = Standar deviasi
f = frekuensi munculnya nilai

fx (x-%) (X - ) f(x -%)?

Setelah didapat perhitungan berdasarkan tabelsdikéanudian membuat
pengujian Chi-Kuadrat dengan menggunakan tabekumempermudah, sebagai

berikut:

L
6o | Zoor| 28|z 1o |e|@e) |(ae?|x2=x @-e2

el

Kelas | Batas
interval | kelas

Ziane dilinat dari tabel berdasarkanyé

z skor
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Nilai Chi-Kuadrat ditentukan dengan rumug X° -y (i-€D2
el

Jika x*hiing < Y’tabes data tersebut dinyatakan berdistribusi normal dan u
korelasinya menggunakan statistik parametrik. Tigtkp thitung > thabe; maka
data tidak berdistribusi normal, sehingga uji kasel dilakukan dengan
menggunakan statistik non parametrik. Setelah walak perhitungan uji
normalitas terhadap data pemahaman konsep dan sikap diperoleh nilai
Yhitung UNtuk_pemahaman konsep sebesar 22,493, semeftarg untuk skala
sikap sebesar 57,007. Dengan derajat kebebasarr (dk) 3, taraf kepercayaan
95%, makay’wpei = 7,815. Dengan demikian diperoleh data yang tidetmal
untuk variabel X (pemahaman konsep) dan variabgkkRala sikap), sehingga
pengujian korelasi dapat dilakukan dengan menggmatatistik non parametrik
yaitu Uji Korelasi Spearman.

5) Menentukan persamaan regresi

Menentukan persamaan regresi, dengan menggunakas; Y = a + bX

dimana:b: nz XY_ZXZY
n> X% - (3 x)
NC T

Keterangan:

a = koefisien regresi

b = koefisien regresi

X = data pemahaman konsep siswa
Y = data sikap siswa

n = jumlah siswa

Berdasarkan perhitungan di dapatkan persamaarsiéfre68,61 — 0,05X.
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Setelah diketahui persamaan regresinya, kemudikutan uji linearitas

dengan menggunakan rumus:

JK(T) =D Y2

JK(a) :@

JK(b/a) = XY_(ZX)(ZY):[anY_(ZX)(ZY)]z
R O i it rs )

JK(S) = JK(T) - IK(a) - JK (b/ a)

JK(TC) =)’ {ZYZ —@2}

X

JK(G) = IK(S) - JK(TC)

Dimana:

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(b/a) = Jumlah Kuadrat regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat

(Sugiyono, 2007 : 265 - 266)
Untuk mempermudah uji linearitas digunakan dafteliais varians (ANAVA)

regresi linear sederhana:

Sumber Variasi dk JK KT F
Total n > y? >y’
Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a) . )
2 -
Regresi (b/a) 2 JKla) | S =K %) S o
S .
- 2 _IK(S s
Sisa n-2 JK(S) SPreg = ——
n-2
<2 = JK(TC)
Tuna Cocok k-2 JK(TC) R S*rc
Galat n -k JK(G) JK(G) S%

S% =
€ n—-k
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6) Melakukan uji korelasi

Karena data yang diperoleh tidak normal baik untaikabel X maupun Y,
maka statistik non parametrik yang digunakan addialiKorelasi Spearman. Uji
korelasi Spearman bekerja dengan data ordinalle#genjang atau rangking, dan
bebas distribusi (Sugiyono, 2007 : 245).

Dari ukuran sampel sebesar n yang berskala ordiapht dibuat urutan
peringkat Rmulai dari i = 1,2,3, ...... jika dari data dipezbldua variabel X dan
Y, maka akan diperoleh dua tatanan peringkat yahglhya sebagai berikut

(Siregar, 2004 : 299 - 304):

N | X | Y | Ri | Ri | i bi?
bi:in-Ryi

Apabila tidak terdapat peringkat yang sama, magargikan rumus:
fo= 1 623: b,
n"—n

n = jumlah data

Tetapi jika terdapat peringkat yang sama, makar@igan rumus:

.= Zsz +ZR2Y
T 2> R x Y

Dengan :

3_
szx - nlzn_sz
3

ZRZY = nlgn—ZTY

rrexlly
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t adalah banyaknya anggota berperingkat sama padi selompok
peringkat dann adalah banyaknya data. Dalam banyak perhitungaryaia
penerapan kedua rumus di atas hanya mempunyahdatisalahan yang sangat
kecil, akan tetapi seiring dengan data yang besatuhya kesalahan akan
bertambah besar.

Selanjutnya menguiji taraf keberartiaengan menggunakan rumus:

n-2
1-r?

(Siregar, 2004 : 304)

t=r

Keterangan:
t = indeks keberartian korelasi
n = jumlah siswa
r = koefisien korelasi

Setelah harga t dihitung, kemudian dibandingkargderharga4ne dengan
taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan n — 2.tylikg=< tiave,maka H diterima
artinya korelasi signifikan. Koefisien determinasgunakan untuk menghitung
besarnya persentase pengaruh variabel dengan elariainnya, dengan

menggunakan rumus:

KD =r?> x 100%

Keterangan:
KD = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

7) Menguiji hipotesis

8) Menarik kesimpulan



|. Alur Penelitian

a7

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulisakigkan langkah-langkah

sebagai berikut yang secara garis besar dapat degaean sebagai berikut:

Merumuskan masalah

A

y

Menyusun proposal

A

y

Seminar proposal

A

y

Menyusun instrumen

v

Uji coba

Instrumen

A 4

Revisi

instrumen

A

Pembelajaran

—

Tes pemahaman konseq

|

Observasi

y

A 4

Analisis data

A 4

Tes skala sikap

A

h 4

Menarik kesimpulan

A

Menyusun Laporan

Gambar 3.1 Alu

r Penelitian



